V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa secara anatomi,
Cypraea moneta memiliki mantel berwarna putih dengan bercak hitam ditepi
mantel. Mantel memiliki papilla mantel berbentuk jari sederhana (papila kelas
2,tipe 2a,2b dan 2c), dan bertipe bercabang ( papila mantel kelas 3, tipe 3a, 3b, 3c,
3d dan 3f ) yang terkombinasi dalam tiap spesimen.

Siphon berwarna putih, tipis. Tepi anteriornya berpapila kecil-kecil.
Siphon terdiri dari inhalant siphon dan exhalant siphon.

Tentakel jumlahnya sepasang. Mata menggembung didasar tentakel. Kaki
lebar dan bergelombang. Kaki berwarna putih, dibagian dorsalnya berbercak
hitam, dibagian ventralnya putih tanpa bercak. Kaki memiliki warna yang hampir
sama dengan mantel. Tidak terdapat dimorfisme seksual pada mantel,tentakel dan
kaki dari Cypraea moneta yang hidup di Pantai Krakal.

Cypraea moneta dari pantai Krakal diduga memiliki jenis kelamin terpisah
(Dioceus). Hal ini-ditandai dengan adanya individu jantan dan individu betina di
kelas umur yang sama. Individu jantan ditandai dengan adanya penis pada sisi
kanan hewan, terletak sedikit di'belakang Chepalic. Penis bentuk dan ukurannya
bervariasi antar satu individu, tergantung pada umur dan kondisi penis saat
terawetkan. Penis memiliki saluran penis yang menembus kedalam mantel.
Individu betina memiliki bukaan genital (genital aperture) yang terletak dibawah

mantel, sedikit kearah posterior.
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Gonad jantan berwarna abu-abu, putih berbercak merah, putih berbercak
merah granula kasar dan oranye. Gonad terhubung dengan sebuah organ yang
diduga kelenjar testikular. Kelenjar testikuler. terletak lebih anterior dari kelenjar
pencernaan. Gonad. betina berwarna kuning, putih kecoklatan, putih susu, dan
abu-abu.

Perkembangan secara morfologis ditandai dengan bertambahnya panjang
cangkang, bertambahnya berat spesimen, bertambahnya jumlah pergigian pada
cangkang, serta adanya variasi bentuk cangkang. Perkembangan secara anatomis
ditandai dengan struktur papila yang semakin kompleks. Adanya perkembangan
organ reproduksi betina ditandai dengan variasi warna gonad betina. dan
terlihatnya genital aperture. Perkembangan organ reproduksi jantan ditandai
dengan variasi warna gonad jantan, bertambahnya ukuran penis, pembentukan
saluran penis serta pembentukan kelenjar testikuler.

B. Saran

Penelitian lebih lanjut mengenai struktur anatomi gonad diharapkan dapat
memberikan hasil yang lebih akurat mengenai tahapan perkembangan pada gonad
jantan dan gonad betina.Melalui penelitian tersebut dapat diketahui ciri-ciri dari
tiap-tiap tahapan perkembangan gonad ditiap-tiap kelas umur.

Secara anatomi, beberapa spesimen pada penelitian ini mengindikasikan
adanya aktivitas reproduksi di bulan September dan bulan Mei.Akan tetapi,
karena termasuk cowri yang hidup didaerah tropis, diduga Cypraea moneta juga

bereproduksi beberapa kali dalam satu tahun. Penting untuk meneliti lebih lanjut
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kapan waktu-waktu pemijahan serta frekuensi pemijahan spesies ini dalam satu

tahun.
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Tabel 2. Pengamatan Anatomi Pada Tiap Kelompok

No Kelompok Kelompok 1 Kelompok 11 Kelompok 111
Variable
1 | Warna & pola mantel putih, berbercak hitam putih, berbercak hitam putih,berbercak hitam
2 | Kelas papila mantel 2b,3a,3c,3d 2a,2b,2¢,3a,3b,3d,3f 2h
putih
3 | Siphon kekuningan,tranparan putih kekuningan,tranparan, Tidak teramati
licin,tepi berpapila
pendek licin,tepi berpapila pendek
4 | Warna gonad jantan putih abu-abu. kecoklatan Tidak ada data
kuning
putih bercak merah
putih,bercak merah,granula
kasar
oranye.
putih susu, granula
5 | Warna gonad betina Kuning,putih kecoklatan, | abu-abu transparan halus
putih susu Kecoklatan
putih kecoklatan
6 | Kaki putih, berbercak hitam putih, berbercak hitam putih, berbercak hitam
lebar, tepi
lebar, tepi bergelombang | lebar, tepi bergelombang bergelombang
7 | Tentakel Transparan,pendek Putih kekuningan,panjang Panjang,lebar
8 | Digestive gland Hitam, granula kasar Hitam,granula kasar Hitam ,granula kasar
Jumlah spesimen
9 | jantan 2 18 -
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Jumlah spesimen
betina

11

Penis
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Tabel 3. Pengukuran Berat dan Panjang Cangkang, Pengamatan Jenis Kelamin
dan Gonad Kelompok I (Panjang Cangkang 1-2 cm)

No | Spesimen | Berat(g) | Panjang (cm) | Kelamin Gonad
1 spl/sep 1,89 1,775 mati mati
2 sp3/sep 2,17 1,900 betina tergerus
3 sp5/sep 1,19 1,565 mati mati
4 sp7/sep 2,24 1,950 jantan putih abu-abu
5 | spld/sep & 1,700 betina tergerus
6 | Sp29/sep 1,87 1,820 jantan tergerus
7 | sp30/sep 1,55 1,710 betina kuning
8 | sp34/sep 0,98 1,490 betina coklat/tranparan
putih susu
9 | sp39/sep 2,07 1,940 betina kekuningan
10 | spl/mei 1,32 1,975 mati mati
Rata-rata 1,665 1,783
Kisaran 0,98 -2,24 1,490-1,975

Standar deviasi

0,441770428

0,166704162
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Tabel 4. Pengukuran Berat dan Panjang Cangkang, Pengamatan Jenis Kelamin
dan Gonad Kelompok Il (Panjang Cangkang 2-3 cm)
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No Spesimen Berat (q) Panjang (cm) Kelamin Gonad

1 sp2/sep 3,86 2,125 betina tergerus

2 spd/sep 2,18 2,150 jantan tergerus

3 Sp6/sep 3,62 2,350 mati mati

4 Sp8/sep 3,60 2,245 jantan tergerus

5 Sp9/sep 3,47 2,500 betina tergerus

6 Sp10/sep 5,13 2,560 betina putih

7 Spll/sep 4,16 2,615 betina tergerus

8 Spl2/sep 3,20 2,650 betina tergerus

9 Spl3/sep 4,64 2,415 betina tergerus

10 Sp15/Sep 3,40 2,615 jantan orange/kuning

11 Spl6/Sep 5,78 2,625 betina putih

12 Spl7/Sep 2,40 2,000 jantan tergerus

13 Sp18/Sep 3,05 2,230 betina coklat/kekuningan

14 Sp19/Sep 1,97 2,300 tidak diketahui | putih kekuningan

15 Sp20/Sep 1,95 2,000 jantan putih coklat

16 Sp21/Sep 2,31 2,140 jantan coklat kekuningan

17 Sp22/Sep 4,39 2,525 betina kuning kecoklatan

18 Sp23/Sep SN2 2,235 jantan transparan

19 Sp24/Sep 4,08 2,285 jantan Putih bintik merah

20 Sp25/Sep 4,10 2,315 jantan tergerus

21 Sp26/Sep 4,13 2,360 betina putih susu

22 sp28/sep 2,87 2,370 betina tergerus

23 sp31/sep 3,19 2,315 jantan putih merah bata

24 sp32/sep 4,01 2,415 jantan putih bintik merah

25 sp33/sep 4,20 2,315 Jantan tergerus

26 sp35/sep 3,26 2,225 tidak diketahui | putih kekuningan

27 sp36/sep 2,06 2,250 betina abu-abu

28 sp37/sep 4,16 2,300 betina tergerus

29 sp38/sep 4,16 2,365 jantan putih bintik- merah

30 sp40/sep 3,74 2,235 betina putih susu bintik merah
31 sp1/april 3,18 2,175 tergerus tergerus

32 sp2/april 1,16 2,300 mati mati

33 sp3/april 2,325 2,400 tidak diketahui | tergerus

34 sp4/april 4,02 2,330 betina tergerus

35 sp5/april 4,32 2,450 jantan putih kecoklatan,berbintik merah
36 sp6/april 4,67 2,575 betina tergerus

37 sp7/april 4,32 2,745 betina putih kecoklatan, tanpa bintik merah
38 sp8/april 7,48 2,925 betina putih kecoklatan

39 sp9/april 6,95 2,965 tergerus tergerus

40 sp2/Mei 3,12 2,200 betina Putih susu tanpa bercak merah
41 sp3/mei 3,46 2,265 jantan tergerus

42 sp4/mei 3,25 2,300 mati Mati

43 sp5/mei 4,23 2,375 betina putih kecoklatan,tanpa bercak merah
44 sp6/mei 512 2,525 betina Putih tanpa bercak merah
45 sp7/mei 2,62 2,675 jantan Putih kekuningan
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46 sp8/mei 5,09 2,690 tidak diketahui | Kecoklatan
47 sp9/mei 5,67 2,750 jantan putih kecoklatan
48 sp10/mei 2,901 2,085 jantan Putih bintik merah
Kisaran 1,16-7,48 2,00-2,965
Rata-Rata 3,764083333
Standar
deviasi 1,233148
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Tabel 5. Pengukuran Berat dan Panjang Cangkang, Pengamatan Jenis Kelamin
dan Gonad Kelompok Il ( Panjang Cangkang 3-4 cm)

No | Spesimen
1 sp27/sep

Kelamin Gonad
etina | kecoklatan
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